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Abstrak 

Teknologi informasi yang telah berkembang, kini menjadi bagian penting dalam aktivitas 

masyarakat di kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi yang memberikan 

pengaruh besar dalam bidang ekonomi adalah penggunaan dompet digital atau biasa disebut digital 

wallet. Dompet digital dikenal sebagai uang tunai virtual atau cashless services yang menggantikan uang 

tunai fisik saat ini. Dompet digital merupakan sebuah inovasi yang dibuat untuk mempermudah transaksi. 

Salah satu dompet digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di Indonesia saat ini adalah 

DANA. Pada penelitian ini, dilakukan analisis adopsi inovasi teknologi informasi dompet digital DANA 

menggunakan Innovation and Diffusion Theory (IDT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi niat adopsi layanan dompet digital DANA oleh pengguna e-wallet di 

Surabaya. Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner. Data yang 

didapatkan kemudian diolah menggunakan SEM-PLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel compatibility, observability dan trialability mempengaruhi niat adopsi pengguna DANA di 

Surabaya. 

  

Kata kunci: DANA, IDT, Dompet Digital, Niat Adopsi, SEM PLS 
 

 

Abstract 
 Information technology that has developed has now become an important part of people's 

activities in daily life. One form of application of information technology that has a crucial impact on the 

economy is the use of digital wallets or commonly called digital wallets. Digital wallets are otherwise 

called virtual cash or cashless services which replace today's physical cash. Digital wallet is an innovation 

made to make transactions easier. One of the most frequently used digital wallets in Indonesia today is 

DANA. In this study, an analysis of the adoption of DANA digital wallet information technology innovation 

was carried out using the Innovation and Diffusion Theory (IDT). This study aims to determine what factors 

influence the intention to adopt DANA digital wallet services by e-wallet users in Surabaya. In this study, 

quantitative method is used by distributing questionnaires. The data obtained were then processed using 

SEM-PLS. The results of this study showed that the variables of compatibility, observability and trialability 

influenced the adoption intention of DANA users in Surabaya. 

  

Keywords: DANA, IDT, E-wallet, adoption intention, SEM PLS 
  

 

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi yang telah berkembang, kini menjadi bagian penting dalam aktivitas manusia. 

Banyak hal yang sekarang mudah dilakukan dengan menggunakan teknologi. Mulai dari bidang ekonomi, 

pariwisata, transportasi, pendidikan, dan lain-lain. Bidang ekonomi menjadi salah satu bidang yang 

menerima dampak cukup besar dari perkembangan tersebut. Salah satu bentuk penerapan teknologi 

informasi yang memberikan pengaruh besar dalam bidang ekonomi adalah penggunaan dompet digital atau 

biasa disebut digital wallet [1][2]. Dompet digital  adalah jenis kartu elektronik yang memungkinkan 

transaksi dilakukan secara online dengan menggunakan perangkat. Menurut Sukaris pada tahun 2020, 

dompet digital adalah kombinasi dari layanan keuangan dan teknologi, dimana teknologi ini telah merubah 

model bisnis konvensional menjadi bisnis modern [3]. Terutama, pada masa pandemi seperti ini 
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pembayaran menggunakan dompet digital mengalami perkembangan yang cukup signifikan 

penggunaannya pada kehidupan sehari-hari [4][5]. 

Dompet digital juga dikenal sebagai uang tunai virtual atau cashless services yang menggantikan 

uang tunai fisik saat ini. Dompet digital dapat melayani transaksi keuangan dengan aplikasi mobile. Adanya 

dompet digital, menyebabkan kegiatan bertransaksi saat ini menjadi lebih mudah. 

 Keberadaan dompet digital di Indonesia memudahkan proses transaksi pembayaran dengan tanpa 

menggunakan uang tunai [6]. Pembayaran berbasis digital (cashless) sendiri merupakan metode 

pembayaran yang kini berkembang pesat di masyarakat [7][8]. Menurut survei oleh KPMG dan dikutip 

oleh Sutanto pada tahun 2020 mempunyai hasil yaitu pertumbuhan pemakaian e-wallet untuk sistem 

pembayaran di Indonesia naik jika dibandingkan sistem pembayaran lainnya yaitu bank transfer, cash on 

delivery, credit cards, debit cards, dan prepaid cards [9][10][11]. 

 Innovation and Diffusion Theory atau IDT merupakan salah satu kerangka teori yang 

dikembangkan dalam rangka mendukung proses adopsi inovasi teknologi informasi dan menjelaskan terkait 

bagaimana dan mengapa sebuah ide baru dipergunakan [12][13]. Beberapa penelitian yang dilakukan 

terkait evaluasi penggunaan dan penerapan dompet digital dalam niat adopsi layanan e-wallet menggunakan 

Innovation and Diffusion Theory (IDT) memberikan temuan bahwa variabel memiliki dampak positif 

terhadap niat adopsi teknologi dompet digital secara signifikan [14][15]. Penelitian oleh Ghani 

menunjukkan bahwa empat faktor yaitu relative advantages, compatibility, trialability, observability 

berpengaruh terhadap niat adopsi layanan e-wallet  [16]. Namun, penelitian ini menemukan bahwa 

Complexity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat adopsi layanan e-wallet. Penelitian oleh 

Adapa  menunjukkan bahwa technology factors, channel factors dan value-for-money secara parsial 

mempengaruhi perilaku konsumen pasca adopsi terhadap internet banking. Lalu Social Factors tidak 

signifikan [17]. 

Menurut Pratiwi pada tahun 2021, Dana mempunyai keunggulan fitur spesial yaitu fitur “Simpan 

Kartu Bank” sehingga pengguna dapat memfavoritkan kredit maupun kartu debit untuk mempermudah 

transaksi [18]. Fitur itu tidak dimiliki oleh aplikasi dompet digital lainnya seperti OVO maupun Go-Pay. 

Suatu keunggulan jika tidak dimiliki oleh aplikasi dompet digital sejenis maka pengguna akan 

mempertimbangkan untuk menggunakan dompet digital yang memiliki keunggulan tersebut [18]. Oleh 

sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mendukung penggunaan dompet 

digital DANA oleh masyarakat di Surabaya dengan menggunakan Innovation-Diffusion Theory. 

 

2. Metode Penelitian 

Untuk diperoleh data yang dibutuhkan dari responden hingga memperoleh hasil penelitian, berikut 

metodologi yang digunakan. 

2.1. Studi Observasi 

Dilakukan untuk mencari dan menemukan segala informasi tentang aplikasi DANA. Informasi 

tersebut diharapkan dapat menunjang jalannya penelitian. Informasi dicari berdasarkan observasi secara 

langsung. 

2.2. Studi Literatur 

 Studi literatur dikerjakan dengan membaca beberapa sumber bacaan seperti buku, jurnal, serta 

sumber lain yang sesuai dengan tema penelitian. Studi literatur berguna sebagai pendoman dan menambah 

wawasan terkait penelitian. 

2.3. Research Gap 

Berdasarkan hasil studi observasi dan literatur serta dilakukan sintesis paper didapatkan perbedaan 

dari model IDT yang ditemukan adalah pada variabel dependen serta setiap model juga berbeda tergantung 

pada studi kasus. Untuk permasalahan yang belum terjawab dari hasil research gap adalah penambahan 

variabel dependen baru untuk diteliti lebih lanjut.  
2.4. Model Konseptual 

 Model konseptual dari penelitian ini mencakup variabel independen dan dependen. Terdapat 5 

variabel independen, yaitu Relative Advantages, Compatibility, Complexity, Trialability, Observability. 

Untuk variabel dependen terdiri dari 1 variabel yaitu Adoption Intention of DANA. 
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Gambar 1. Model konseptual 

 

Berdasarkan model penelitian diatas, maka berikut merupakan hipotesis yang akan dilakukan dalam 

pengujian : 

H1: Relative Advantages berpengaruh signifikan terhadap adoption intention of DANA. 

H2: Compatibility berpengaruh signifikan terhadap adoption intention of DANA. 

H3: Complexity berpengaruh signifikan terhadap adoption intention of DANA. 

H4: Trialability berpengaruh signifikan terhadap adoption intention of DANA. 

H5: Observability berpengaruh signifikan terhadap adoption intention of DANA. 

 

2.5. Populasi dan Sampel 

Penilitan ini menggunakan populasi yang berasal dari masyarakat yang berdomisili di Kota 

Surabaya yang menggunakan aplikasi dompet digital DANA. Penentuan sampel untuk dijadikan responden 

ditentukan dengan menggunakan rumus Lemeshow, karena tidak pastinya jumlah pengguna aplikasi 

DANA di Surabaya, hal ini didasarkan pada pendapat dari beberapa peneliti terdahulu [19][20][21]. Berikut 

ini rumus Lemeshow. 

 

 

 

Dimana :  

  n = jumlah sampel 

  z = nilai standar = 1.96 

  p = maksimal estimasi = 50% = 0.5 

  d = alpha (0.1) atau sampling error = 10% 

Maka  : 

n = 1.962 x 0.5 (1 – 0.5)  

 0.12 

   n = 96.04 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, diketahui sebanyak 96.04 dan 

dibulatkan menjadi 96 dari jumlah sampel yang populasinya tidak dapat diketahui. Kemudian teknik 

sampling yang digunakan adalah probability sampling yaitu simple random sampling. 

2.6. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dirancang untuk menangkap informasi tentang konstruksi yang 

mempengaruhi adoption intention of DANA yaitu relative advantage, complexity, compatibility, 

observability, trialability.  

Tabel 1. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Sumber 

1 Relative Advantages Sejauh mana inovasi yang 

diharapkan pengguna lebih baik 

daripada ide yang akan digantikan 

atau diganti 
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No. Variabel Definisi Sumber 

2 Compatibility Sejauh mana teknologi konsisten 

dengan nilai-nilai saat ini, 

pengalaman masa lalu, dan 

memenuhi kebutuhan pengguna 

potensial  

 

 

Rogers, E.M. (2003). 

Diffusion of 

Innovations (5th ed.) 

[22].  

 

 

 

3 Complexity Tingkat keyakinan pengguna bahwa 

suatu inovasi sulit untuk dipahami 

dan/atau digunakan 

4 Trialability Kemampuan untuk mencoba 

teknologi baru sebelum 

menerapkannya 

5 Observability Sejauh mana orang berpikir bahwa 

hasil yang baik dari teknologi baru 

dapat dilihat oleh orang lain 

6 Adoption Intention of DANA Niat dari pengguna untuk 

menggunakan aplikasi, sehingga 

menjadikan pengguna cenderung 

menggunakan aplikasi 

Rinabi dkk. 

2017,[23] 

 

2.7. Uji Instrumen 

Pada uji instrument ini terdapat 2 uji, yaitu reliabilitas dan validitas. Kedua uji tersebut digunakan 

untuk mengecek apakah tiap instrumen yang sudah disusun reliabel dan valid. Uji validitas dilakukan untuk 

menguji keabsahan instrumen penelitian yang digunakan. Diketahui uji reliabilitas untuk menguji apakah 

instrumen penelitian yang dipakai dapat dipercaya untuk alat pengumpul data. 

2.8. Metode Hitung  
Metode hitung yang digunakan untuk studi kasus ini adalah SEM-PLS dengan tools SMARTPLS. 

SEM-PLS digunakan untuk studi kasus kami dikarenakan SEM-PLS banyak digunakan pada studi kasus 

dan model IDT. Lalu, SEM-PLS dapat menguji apakah model yang digunakan valid atau tidak. PLS akan 

lebih baik digunakan jika penelitian yang dilakukan melibatkan beberapa indikator dari variabel laten [24]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Deskriptif 

3.1.1. Data Demografi Responden 

 Data demografi dari responden yang mengisi kuesioner pada penelitian ini terdiri dari usia, 

pekerjaan, dan intensitas penggunaan Aplikasi DANA. Data demografi ini digunakan untuk mengetahui 

latar belakang dari responden penelitian. Data demografi dari responden tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tabel Demografi Responden 

No Variabel Jumlah 

1 Usia 

<20 tahun 10 

20 - 25 tahun 82 

>25 tahun 4 

 

2 Pekerjaan 

Pelajar 4 

Mahasiswa 61 

Pegawai Negeri Sipil 3 

Pegawai Swasta 17 

Wirausaha 4 

Lain-lain 9 

 

3 Intensitas 

Jarang 36 

Sering 47 

Sangat Sering 13 
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3.2. Analisis Inferensial 

3.2.1. Outer Model 

 Tahap analisis outer model melakukan uji validitas dan reliabilitas dari variabel penelitian. Pada 

saat melakukan uji validitas konvergen menggunakan tools SmartPLS ditemukan bahwa terdapat empat 

variabel yang tidak valid yaitu variabel AIE3 (loading factor = 0,649), COM1 (loading factor = 0,468), 

OBS1 (loading factor = 0,503), dan RA4 (loading factor = 0,512). Menurut SmartPLS jika nilai loading 

factor yang ditemukan berada dibawah 0,7 maka dikatakan variabel tidak valid dan mempunyai makna 

bahwa pengguna tidak memahami maksud dari pernyataan variabel tersebut. Sehingga variabel tersebut 

dapat dihapuskan dalam pengujian. Menurut Hair pada tahun 1998 variabel dihapuskan jika mempunyai 

nilai loading factor dibawah 0,5 [25]. Akan tetapi, untuk pengujian kali ini digunakan teori yang digunakan 

oleh SmartPLS. Setelah variabel yang dianggap tidak valid dihapuskan, kemudian dilakukan pengujian 

kembali. Hasil uji menunjukkan tidak adanya variabel yang dianggap tidak valid. Hasil dari tahap analisa 

outer model tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Outer Model 
Variabel Indikator Loading 

Factor 

AVE Discriminant 

Validity 

Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Relative 

Advantages 

RA1 0,745 

0,575 0,758 0,844 0,767 
RA2 0,742 

RA3 0,742 

RA4 0,786 

Compatibility 

COM1 0,819 

0,708 0,842 0,906 0,863 
COM2 0,894 

COM3 0,839 

COM4 0,812 

Complexity 

CPX1 0,859 

0,790 0,889 0,949 0,943 

CPX2 0,860 

CPX3 0,912 

CPX4 0,955 

CPX5 0,854 

Trialability 

TRI1 0,844 

0,701 0,837 0,921 0,893 

TRI2 0,905 

TRI3 0,780 

TRI4 0,827 

TRI5 0,824 

Observability 

OBS1 0,704 

0,642 0,801 0,877 0,818 
OBS2 0,868 

OBS3 0,841 

OBS4 0,781 

Adoption 

Intention of 

DANA 

AIE1 0,781 

0,744 0,863 0,921 0,884 
AIE2 0,848 

AIE3 0,913 

AIE4 0,903 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

 

3.2.2 Inner Model  

R-square dengan tools SmartPLS digunakan pada tahap analisis inner model. Koefisien 

determinasi konstruk endogen merupakan pengertian dari nilai R-square. R-square dikatakan memiliki 

pengaruh yang kurat jika nilai dari R-square mendapat 0,67, jika memperoleh nilai 0,33 maka moderat, dan 

akan dianggap lemah jika mendapat nilai 0,19. 
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Gambar 2. Hasil struktural model penelitian. 

Hasil dari  pengujian hipotesis dapat diketahui dari nilai p-value dan Path Coefficient. Apabila 

nilai dari p-value <0.05 hal ini menandakan bahwa hasil signifikan sehingga hipotesis yang dirumuskan 

sebelumnya diterima. Hasil berikut ini merupakan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan Smart-

PLS. Sedangkan agar dapat diketahui  inner model yang mempunyai makna pola dari hubungan variabel 

penelitian. 

 

Evaluasi model struktural dapat dilakukan dengan mengamati koefisien antar variabel dengan nilai 

koefisien determinasi (R2). Jika nilai R2 mendekati 1, lalu kriteria batasan nilai diklasifikasikan menjadi 3 

bagian yaitu (1) 0.67 = substansial, (2) 0.33 = moderat, (3) 0.19 = lemah [26]. Berikut merupakan tabel R-

square dari  penelitian. 

 

Tabel 4. Hasil R-square yang diperoleh 

 R-Square 

AIE 0,611 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa nilai R-square dari variabel laten Adoption 

Intention of DANA (AIE) pada structural model memiliki nilai R-square sebanyak 0,611 yang dapat 

ditafsirkan menjadi 61,1%. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa relative advantage, 

complexity, compatibility, observability, trialability mempengaruhi AIE sebesar 61,1%. Lalu persentase 

sisanya dipengaruhi faktor lain diluar variabel yang disebutkan. 

 

Tabel 5. Hasil dari Coefficient and T-Statistic path yang diperoleh 

 Path 

Coefficients 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics P Values 

RA –> AIE 0.126 0.134 0.094 1.346 0.179 

COM –> AIE 0.227 0.208 0.109 2.081 0.038* 

CPX –> AIE -0.091 -0.096 0.071 1.279 0.201 
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 Path 

Coefficients 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics P Values 

TRI –> AIE 0.243 0.245 0.109 2.232 0.026* 

OBS –> AIE 0.328 0.330 0.097 3.399 0.001* 

* Signifikan (diterima) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 

 

 Berdasarkan perhitungan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan hasil path coefficient yang 

memiliki nilai p-value. Apabila nilai dari p-value memperoleh < 0.05 maka hal tersebut menandakan bahwa 

variabel bermakna/signifikan atau hipotesis tersebut diterima, sedangkan apabila nilai p-value memperoleh 

> 0.05 maka hal tersebut menandakan bahwa variabel tidak bermakna/signifikan atau hipotesis tersebut 

ditolak.  

 

4. Diskusi Pembahasan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, ditemukan bahwa pengujian lima variabel independen, 

ditemukan tiga variabel yang dikatakan memiliki makna/signifikan terhadap variabel dependen. Hasil dari 

coefficient and t-statistic path mengidentifikasikan bahwa Compatibility (COM) (β1=0.227, t=2.081, p-

value memperoleh 0.038; p<0.05), Trialability (TRI) (β1=0.243, t=2.232, p-value memperoleh 0.026; 

p<0.05), dan Observability (OBS) (β1=0.328, t=3.399, p-value memperoleh 0.001; p<0.05) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat adopsi dompet digital DANA. Maka, dari hipotesis yang telah disusun, 

dapat disimpulkan bahwa H2, H4, dan H5 dapat diterima. Sementara Relative Advantage (RA) (β1=0.126, 

t=1.346, p-value memperoleh 0.179; p<0.05) dan Complexity (CPX) (β1=-0.091, t=1.279, p-value 

memperoleh 0.201; p<0.05) ditemukan tidak bermakna atau tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan niat adopsi dompet digital DANA. Maka, H1 dan H3 ditolak. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian mempunyai tujuan untuk mencari tahu faktor yang membantu penggunaan dompet 

digital DANA oleh masyarakat di Surabaya dengan menggunakan Innovation-Diffusion Theory. Penelitian 

ini menghasilkan temuan bahwa Compatibility, Trialability, dan Observability mempengaruhi niat adopsi 

dompet digital DANA secara signifikan. Observability menjadi variabel paling berpengaruh signifikan 

terhadap niat adopsi dompet digital DANA. Sementara itu, Relative Advantage dan Complexity ditemukan 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat adopsi dompet digital DANA. Penelitian ini dapat 

membantu memberikan pandangan terhadap niat adopsi dompet digital  
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